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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Masalah hubungan rasial yang peka dan mudah meledak tidak hanya
lerbatas pada masalah pribumi dan non pribumi. Persoalan ras sudah ada sejak
Jaman dahulu dan ada dimana-mana tidak hanya di Indonesia saja. Misalnya di
Amerika ada masalah rasial kulit hitam dan kulit putih, di Eropa pernah ada
masalah  perburuan orang-orang Yahudi secara besar-besaran dan di Asia
Tengpara masalah Cina tidak hanva di Indonesia tetapl juga di Malaysia.
Thatland, Philipina, dan lain -lain.

Masalah-masalal rasial yang terjadi lebih banyak menggambarkan masalah
persaingan ekonomi dan agama. Dua masalah ini dianggap menjadi sumber sebab
munculnya prasangha dan sentimen. Prasangka dan sentiman ini mudah berubah
menjadi konflik laten yang berkepanjangan.

Prasangka menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalal :

| Pendapat atau anggapan yang Kurang baik mengenai sesuatu sebelum
mengetahui (menvaksikan, menvelidiki) sendiri.

2. Kiraan yang keras dan kurang tajam tilik men genal orang dan keadaan
sekeliling, biasanya bersifat pradini, merusak dan memihak serta
mendorong kearah tindakan gepabah,

sentiten vaitu -

| Pendapat atau pandangan yang didasarkan pada perasaan yang berlebil-
lebihan terhadap sesuatu (berlentangan dengan pertimbangan pikiran)
2. In hati, tidak senang, dendam.

Prasangka ras vaitu pendapat atau perasaan yang buruk terhadap ras tertentu tanpa
pengetahuan atau alasan yang cukup.
Ras vailu pengeolongan bangsa menurut ciri-cin fisik rumpun bangsa.

Adapun  kerusuhan-kerusuhan rasial yang telah banyak terjadi pada
muimnnya tidak jelas asal-usulnya dan seringkali tidak sesuai dengan masalal
pokok rasial. Dalam beberapa kasus, kerusuhan mungkin dapat disclesaikan

dengan baik tetapi dampaknya mungkin dapat berkelanjutan dan seringkah ndak
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nampak di permukaan. Dampak ini dapat bersifat psikologis seperti perasaan
negaul terhadap orang lain atau etnis lain vang sewaktu-sewaktu dapat
memunculkan Kerusuhan rasial kembali,

Indonesia adalah suatu bangsa vang terdiri atas masyarakat vang beraneka
ragaim, dengan keinginan bersama menyatukan diri dalam suatu ban esa Indonesia
vang ber-Bhinneka Tungeal lka, yaitu satw di dalam keanekaragamannya,
Indonesia  merupakan nepara  vang  banyak  memiliki  suku bangsa,
Keanekaragaman semakin bertambah ketika arus imigrasi orang asing mulai
mengahr masuk Indonesia. Orang-orang asing tersebut antara lain berasal dari
Cing, India, Arab, dan Eropa. Mereka datang ke [ndonesia dengan membawa serta
latar belakang kehidupan dan adat istiadat masing-masing. Di antara sekian
banyak pendatang yang paling banyak jumlahnya adalah orang-orang Cina,

[ bagian dunia manapun kehadiran orang-orang Cina di luar negara
asalnva, di tengah-lengah lingkungan masyarakat dari ras lainnya memberikan
kesan yang serupa, yaitu ciri khas sikap hidup kelompok yang eksklusif dan
mempunyal kemavan  keras untuk  mengumpulkan materi serta Ketekunan,
keuletan, dan  kerja  keras  yang kadang-kadang kurang  memperhatikan
kepentingan  lingkungan masyarakat kelompok lain,  Hal i memperkual
prasangka bahwa mereka sulit bergabung dengan ras lain. Walaupun pada
Kenyataannya prasangka tersebut sering ditepis oleh orang-orang Cina sendin
tetulama bagi Cina perantauan yang merasa sudah tipis ikatannya dengan negara
asalnya, karena mereka telah berada pada jalur keturunan vang jauh, vaitu mereka
vang sudah ada pada garis keturunan lebih dari tiga keturunan dilahirkan di tanah
vang jauh dari tanah asal nenek IMOvanmya.

Mengapa orang-orang Cina memiliki kemauan untuk bekerja keras, tekun
dan ulet dalam mengejar dan mengumpulkan uang dan kekayvaan apaknva tidak
dapat dipisahkan dengan tempaan tanah leluhurnya, yang selama ribuan tahun
dimasa lalu telah memberikan ujian berat dengan bencana-bencana alam sepert
banjir, bencana kelaparan dan wabah penyakit yang berkepamjangan. Secara

turun-temurun bangsa Cina menghadapi tantangan keras dari alam lingkungannya,
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Bagi Cma-Cina perantauan yang baru datang, scmangal menyala  untuk
hanya mengumpulkan kekavaan mungkin tidak dapat dikendalikan karena mereka
memang datang untuk 1tu, Namun bagi Cina keturunan vang dilahirkan dan
dibesarkan di tanah baru, apalagi vang sudah lebih dari tiga keturunan, tanah baru
diluar Cina bukan hanya berarti tempat mencar harta melainkan sudal menjadi
bagian dari hidupnya

Sebagai makhluk sosial manusia perlu mengadakan hubungan dengan
orang lain. Dan hubungan antar manusia tersebut menyebabkan tmbulnva suatu
pergaulan hidup. Dalam proses perpaulan hidup ini manusia mempunyai
kecenderungan untuk menyatu  dengan manusia  lain.  Menurut Soekanto
(1982:111) hal ini disebabkan manusia sejak lahir mempunyar dua hasrat atau
kemnginan yaitu ;

I kemginan untuk menjadi satu dengan manusia lain disekelilingnya (vaitu

masyarakat )

2. kemginan untuk menjadi satu dengan suasana alam sekeltlingnya
Remginan tersebut timbul karena manusia tidak dapat memenuhi kebutuhannya
sendiri sehingga manusia memerlukan berinteraksi dengan manusia lain dimana ia
tnggal misalnya dalam suatu komunitas tertenty, Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia komunitas diartikan sebagai “kelompok organisme ( orang dan
sebagainya j yang hidup dan saling berinteraksi dalam suatu daerah tertentu,
masyarakal, paguyuban”  Komunitas dapat Juga diterjemahkan  sebaga
“masyarakal setempal” dimana anggota-nggotanya dalam suatu kelompok batk
kelompok itu besar maupun kecil hidup bersama.

Menurut Roucek dan Warren ( 1984 © 54 ) “interaksi sosial adalah suat
proses timbal babk suatu kelompok atau individu yang dipengaruhi oleh ungkah
laku pibak lain dan dengan perbuatan demikian ia mempengaruhi tingkah laku
arang lain, *

Interaksi biasanva terjadi antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok, maupun kelompok denpan kelompok lain. Interaksi dapat mengalami
hambatan bila salah satu pihak menutup diri terhadap pihak lain yang menjadi

lawan interaksinya seperti halnya dalam masalah-masalah rasial yang terjadi.
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Interaksi  sosial dapat berjalan sebagaimana mestinya  seperti yang
diharapkan bila masmg-masing pihak vang bennteraksi mempunyal kemginan
untuk mengupayakannya. Rakhmat (1988 : 32 ) menyebutkan berbagal cin
penting dari interaksi sosial, vaitu :

I jumlah pelaku lebil dari satu orang, bisa dua atau lebih

2. adanya komunikasi antar pelaku dengan menggunakan simbol-simbol

3. adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kini dan masa
yang akan datang., yang menentukan silat darn aksi vang sedang
berlangsung

4. adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak sama dengan
vang diberikan oleh pengamat

Jadi interaksi sostal dapat terjadi pada masyarakat dimana saja Lanpa
melihat sama tidaknya tujuan vang hendak dicapai oleh tap-tiap individu atau
kelompok dalam masyarakat tersebut, Demikian halnya dengan interaksi sosial
tidak hanva dapat dilaksanakan antara strata atau status vang sama atau sederajat
saju tetapi juga dapal dilaksanakan antara status dan straia yang berbeda di dalam
suatu masyarakat. Memang pada kenvatannya lebih mudah melakukan interaks
antara strata dan status yang sederajat. Perbedaan strata dan status dalam
masyarakat sering mempengaruhi interaksi sosial sebab di antarz anggoti
masvarakat tersebut merasa adanya jarak sosial,

Disinilah  usaha-usaha  pembauran  dilakukan  untuk mengurangt  atau
diharapkan mampu menghapus jarak sosial vang ada.
Gillin dan Gillin ( 1990:88) mengungkapkan -
Dalam proses pembauran atau asimilasi ditandai dengan adanya usaha-
usaha mengurangi perbedaaan yang terdapat antara orang perorangan atau
kelompok-kelompok manusia  dan Juga meliputi usaha-usaha untuk
mempertingg kesatuan tindak, sikap dan proses-proses mental dengan
memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan -tujuan bersama.
Apabila orang-orang melakukan asimilasi ke dalam suatu kelompok manusia atau
masyarakal, maka dia tidak lag membedakan dirinya dengan kelompok tersebut
yang mengakibatkan bahwa mereka tidak lagi dianggap sebagai orang asing,
Sikap nasionalisme tidak dapat dipisahkan dengan tanah tempat kelahiran.

Yew dalam Husodo (1996 - 3) berpendapat bahwa -
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Tanah  kelahiran, kehidupan masa lalu, dan lingkungan yang
menumbuhkan diri dan pribadi manusia lebih menentukan dalam rasa
kebersamaan, rasa nasionalisme, dan rasa senasib untuk bersama-sama
dapat memandang masa depan. Tanah kelahiran dan tempat tinggal adalah
bagian dari darah dan dagng kita, bagian dari yang 1kut menentukan
kehidupan kita, tradisi kita, kebiasaan kita. serta melahirkan budavya kita,
Usaha membentuk bangsa yang besar, bersatu dan utuh bukanlah
merupakan usaha vang mudah terutama menyangkut masalah rasial. Kemampuan
dan keberanian untuk melihat dan mengamati masalah dengan apa adanya sangat
menentukan dalam usaha-usaha memecahkan masalah rasial Dalam hubungannyva
dengan masvarakal Cina di Indonesia maka usaha pembauran yvang dilakukan
mempunyai  tujuan, yaitu melarumya masyarakat keturunan Cina ke dalam
kesatuan banpsa vang utuh dimana masyarakat keturunan Cina di Indonesia
mampu merasakan dinnya adalah bangsa Indonesia dan pihak masyarakat pribumi
Juga merasakan bahwa masyarakat keturunan Cina adalah sebagai sesama bangsa
Indonesia.  Di  sinilah  usaha-usaha pembauran  bangsa bertwuan  untuk
memperkokoh kesatuan dan persatuan bangsa schingga terbentuk saty bangsa
Indonesia vang besar secara bulat dan utuh,
Perkembangan suatu kelompok dapat tergantung pada pergaulan denpan
selompok-kelompok laim, Menurut pendapat Husodo (1996 : 76)
“Agaima merupakan  dorongan vang kuat untuk dapat berintegrasi  denpan
golongan masyarakat lain. Bila orang banyak bergaul dengan orang Islaim, maka
kemungkinan untuk memeluk dan mengamalkan ajaran Islam menjadi lebih
besar."orang-orang tionghoa banyak berkecimpung dibidang ekonomi misalnya
sija disektor perdagangan. Dalam menjalankan usahanya tersebut mercka
memerlukan berinteraksi terutama dengan masyarakat disekitarnya maupun
masyarakal luas. Dari proses berinteraksi ini dengan mengacy pada pendapat
Flusodo diatas maka tidak menutup  kemungkinan bahwa ada Orang-Orang
Tionghoa yang pada akhirnya menganut agama Islam dimana agama Islam dapat
lebih mudah diamalkan dan diajarkan bila mercka banvak beninteraksi denpan

arang-orang Islam.
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Selaras  dengan  pendapat  tersebut  Simmel (1988 263 juga
mengungkapkan “Bahwa kelmpok-kelompok etnis yang saling bertentangan bisa
dipersatukan dengan adanya suatu agama yang sama”,

Sebagian besar rakyat Indonesia beragama [stam maka hubungan antara
mayoritas rakyat Indonesia dengan golongan Cina juga tergantung pada agama
yang dianut oleh orang-orang Cina, Menurut Husodo (19960 76 ) “'selama ini
Cina tidak memberikan kesan sebagai ras yang dekat dengan lslam, schingga
kebanyakan orang-orang Islam merasakan kelompok Cina sebaga bukan [slam.”
Selam itu latar belakang kehidupan masyarakat Cina yang khas yaitu eksklusif
dan teguh mempertahankan adat kebiasaan tradisionalnya semakin memperkual
kesan bahwa masyarakat Cina sulit untuk melakukan perubahan terutama dalam
hal kepercayaan dan agama.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian khususnya masalah interaksi sosial keluarga Cina
vang beragama Istam, yang dapat dilihat dalam bentuk Kerjasama, persaingan,
serta pertikaian atau konflik dalam keluarga dimana kerabat responden adalah non
Islam,

Dewasa i semakin banyak terdengar berita tentang orang-crang Cina
yang memeluk agama Islam. DN Kecamatan Kaliwates terdapat masvarakat
keturunan Cina sebanyak 382 jiwa dimana 44 diantaranya telah memeluk agama
Islam. Berdasarkan data yang telah  penulis peroleh tersebut maka lfokas
penelitian ditentukan di Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember. Adapun alasan
lainnya vaitu penulis telah lama mengenal dacrah penelitian, adanya relasi dar
masyarakal Keturunan Cina yang berdomisili di kecamatan Kaliwates serta
keterbatasan dana dan wakiu vang penulis miliki.

Untuk selanjulnya dalam penelitian ini penulis sengaja tidak menggunakan
Kata Cina karena istilah Cina lebih menunjuk pada nepgara. Peneliti menggmakan
istilah Tionghoa untuk lebih menunjukkan ras dan budaya seperti yang dinyatakan
oleh Survadinata dalam Husodo (1996 ¢ xi) bahwa “Istilah Tionghoa adalah
sebutan yang diberikan untuk orang-orang Cina di Indonesia sebagal pernyataan

rasa sayvang dan hormatnya,”
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L |

.2 Pokok Bahasan

Secara umum pokok bahasan diartikan sebagai suatu batasan yang menjadi
obyek penelitian. Fungsi dari pokok bahasan adalah untuk mempenegas
pembahasan di dalam penelitian sehingga fokus bahasan tidak meluas dan keluar
dari obyek penelitian. Seperti yang diungkapkan oleh Hadi (1986 - 8) bahwa
“Pokok bahasan berfungsi mencegah terjadinya kerancuan pengertian dan
kekaburan titik persoalan.”

Manusia membutuhkan kehadiran pthak lain untuk kelangsungan
hidupnya dan saling tergantung satu sama lain baik itu yang bersifat perseorangan
atau kelompok. Saling ketergantungan tersebut akan mennmbulkan hubungan atau
interakst timbal balik sebagai proses sosialisasi satu sama fainnya sehingga
akhirnya dapat dipahami mengenai nilai, norma, budaya atau kebiasaan vang
berlaku dalam suatu masvarakat,

Masyarakat Tionghoa dikenal dengan keteguhannya mempertahankan
kelidupan adat kebiasaan tradisional, Keteguhan ini tercermin dalam kehidupan
Kepercayaan schari-hari masyarakat Tionghoa, seperti masih banyaknya unsur
tradisi nenek moyang terutama dalam pola penghormatan terhadap arwah para
leluhurnya. Penghormatan terhadap para leluhur ini diangeap penting untuk tetap
menurjukkan hubungan ikatan dengan generasi tua dalam arti abstrak, misalnya
tercermmin dalam kegiatan ritual mendoakan arwah lel whumya.

Bagi masyarakat Tionghoa prinsip dasar etik moral adalah kepatuhan
keturunan terhadap tradisi yang berlaku dengan memelihara hubungan sosial
dalam keluarga dan dalam masyarakat secara baik dan harmonis, i sinilah
muncul adanya keharusan bagi tiap oran g tua untuk mendidik anak-anaknya patuh
dan taat kepada orang tua secara (radisi vang diharuskan olel lembaga
kepercayaannya, Adapun pokok bahasan dalam penelitian imi vaitu : interaki
keluarga Tionghoa vang beragama [slam secara indivics ( orang perorang )
dualam  bentuk  kerjasama, persaingan, dan pertikaian atau konflik dalam

kehidupan sosial bersama kerabat Yawng non fsiam,
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Bentuk keluarga menurut Mutalawali ( 1987 : 16 ) yaitu :

L. keluarga kecil ( nuclear family ) yaitu keluarga vang dibentuk
berdasarkan pernikahan, biasanya terdiri dari ayah, ibu, anak-anak
dan bertempat tinggal dalam suatu rumah,

keluarga besar ( extended family ) yailu anggotanya ditkat
berdasarkan hubungan darah | keluarga ini tidak terdiri ayah, ibu,
anak saja, akan tetapi jupa kakek, cucu, saudara, sgpupu, dan
anggota keluarga lainnya dan tidak selalu tinggal dalam suatu
rumah.

el

Dalam penelitian ini keluarga yang penulis maksudkan yaitu keluarga besar
{ extended family ). Karena scbagian besar orang-orang Tionghoa hidup dalam
suatu keluarga besar dimana ikatan keluarga yang mereka miliki sangat erat dan
kedekatan vang ada tersebut tidak menutup kemungkinan dapat mempengaryhi
Keputusan maupun pilihan-pilihan hidup anggotanya.
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia kerabat diartikan sehagai
[ dekat ( pertalian keluarga ), sedarah sedaging;
2. keluarga,sanak saudara,
Menurut Cooley ( 1982 ; 80 ) dalam proses interaksi dapat muncul bentuk
Kerjasama, persaingan dan pertikaian atau konlik Kerjasama muncul apabila :
Orang menyadan bahwa mereka mempunyal kepentingan-kepentingan
yang sama dan pada saat yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan
dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-
Kepentingan lersebut, kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan
vang sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta yang penting
dalam kerjasama vang berguna
Kerjasama menurut Kamus Istilah Kesejahteraan Sosial karya Suparlan
(1984 : 35), kerjasama dibedakan menjadi dua macam vakni kerjasama spontan
dan kerjasama teraral. “Kerjasama spontan adalah bentuk kerjasama scbagai hasil
dari interaksi sosial yang sifatnya serta merta dan tanpa ditentukan oleh rencana
yang dibuat sebelumnya. Kerjasama terarah adalah kerjasama yang jelas terarah
untuk mencapai tujuan,”
Sesual dengan pengertian di atas kerjasama spontan yang relevan dalam

penelitian ini meliput -
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I. Membantu anggota keluarga yang tertimpa musibah seperti sakit atau
kematian;

Kerjasama terarah meliputi :

| Memberikan pinjaman uang pada anggota keluarga vang membutuhkan:

Menghadiri acara rutin keluarga seperti arisan keluarga;

b

Lid

Saling mengzunjungi pada hari besar keagamaan:
4. Memberikan bantuan kepada anggota keluarga yang memiliki hajatan seperti
perkawinan,
Persaingan oleh Gillin dan Gillin (1982 : 99) diartikan sebagai
. suatu kelompok sosial dimana individu atau kelompok-kelompok
manusia yang bersaing, mencari keuntungan . melalui bidang-bidang
kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian umum
(batk perseorangan maupun kelompok manusia) dengan cara menarik
perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada,
tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan.
Latar belakang kultur vang sulit ditembus oleh pengaruh dari luar (bersi fat
eksklusif) membuat persaingan semakin tinggi terutama dalam hal ;
1. Persamgan dalam bentuk meteri atay kekayaan;
2. Persaingan dalam hal keberhasilan bisnis
3. Persaingan dalam hal kebahagiaan keluarga
Persaingan tersebut didasari pada angpapan bahwa dengan keluar dari ikatan
ajaran keluarga dapat mengakibatkan ketidaktenteraman dan ketidaksejahteraan
dimana syarat untuk memperoleh kebahagiaan dan ketentraman menurut Solih
(1991:22) terutama dalam keluarga yaitu |

“l.  Saling mengerti;

I3

saling menerima;

Lad

saling menghargai;

4. saling mempercayai;

L

saling mencintai.”
Apabila  kelima persyaratan tersebut benar-benar dimiliki  den gan
kesadaran vang penuh terutama menyangkut perbedaan agama yang ada dalam

sualu keluarga apalag keluarga besar maka kebahagiaan, keharmonisan dan
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ketentraman dapat terwujud sehingga perbedaan agama yang adapun tidak lagi

menjadi suatu masalah dalam berinteraksi sosial. Menurut Solih (199114}

kebahagiaan itu lebih menggambarkan suatu keadaan atau situasi yang
mengandung nilai-nilai yang bersifat psykologis didalam suatu situasi
kehidupan sehinpga dalam situasi tersebut individu memperoleh kepuasan
fistk maupun psykis. Situasi psykologis ini memberikan rasa aman kepada
individu dalam memuaskan kebutuhannya, sedangkan kesejahteraan
mengeambarkan kemajuan atau kesuksesan didalam hidup baik secara
material, spintual dan sosial secara scimbang sehingga menimbulkan
ketenangan dan  Ketentraman hidup, schingga dapat menyongsong
kehidupan mendatang dengan gembira dan optimal.

Adapun bentuk interaksi lainnya yaitu pertikaian atau konflik, Menurut

sockanto (1982 - 107)

Adanya perbedaan-perbedaan misalnya ciri badaniah, emosi, unsur-unsur
kebudayaan. pola perilaku dan sebagainya mampu mempertajam
perbedaan yang ada hingga menjadi suatu pertentangan atau pertikaian
(konflik).

Perasaan memegang peranan penting dalam mempertajam perbedaan-
perbedaan tersebut sedemikian rupa, sehingga masing-masing pihak
berusaha untuk saling menghancurkan, Perasaan mana biasanya berwujud
amarah dan rasa benci yang menyebabkan dorongan-dorongan untuk
melukal  atau menyerang pihak lain, atau untuk menekan dan
menghancurkan individu atau kelompok yang menjadi lawan,

Pertikatan atau konflik dalam penelitian ini dapat dilihat melalyi -

Pertengkaran atan adu mulut:
Perkelahian atau adu fisik:
Pemutusan hubungan keluarga:

Pengueilan,

1.3 Rumusan Masalah

Dalam  suatu penelitian, scorang peneliti biasanya berangkat dari

pengertian suaty masalah yvang dianggap menarik perhatiannya, dimana masalah

yang ada tersebut disusun dalam suatu perumusan. Rumusan masalah secara

umum menurut Winarno (1975 : 33) adalah ¢

Permasalahan adalah sctiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk
memecahkannya, Masalah harus dapat dirasakan suatu rintangan vang
harus diuji (dengan jalan mengatasinya) apabila Kita ingin berjalan terus.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa masalah vang benar-benar masalah
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dapat dipermasalahkan. Dalam penyelidikan perlu memuliki unsur-unsur

vang menggerakkan untuk membahasnya.

Sebenamya rumusan masalah dalam  setiap penulisan ilmiah adalah
membantu penulis dalam menentukan arah pembahasan dari permasalahan vang
dimaksud. Berdasarkan pengertian rumusan masalah dan tidak lepas dan latar
belakang masalah serta pokok bahasan maka rumusan masalah penelitian ini
adalah : Bagaimanakah bentuk kerjasama, pe rsaingan dan pertikaian atau konflik
nelucrga Tionghoa yvang beragama Islam secara individu furang perorang)
dalam  kehidupan sosial bersama  kerabat yang non Islam o Kecamatan
Kaliwates, Kabupaten Jember

Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis tidak bermaksud menguji
hipotesa akan tetapi berusaha menguraikan secara jelas dan sistematis tentang
interaksi sosial dalam bentuk kerjasama, persaingan dan pertikaian atau konflik
keluarga Tionghoa yvang beragama Islam secara individu (orang perorang) dalam
kehidupan sosial bersama kerabat yang non Islam di Kecamatan Kaliwates,

Kabupaten Jember

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Pada setiap kegiatan penelitian pasti memiliki tujuan dan kegunaan Hal
i dilakukan agar peneliti mempunyai pedoman untuk Mencapai apa yang
diharapkan. Tujuan dan kegunaan perlu dirumuskan dalam pengambilan data di
lapangan,

Adapun tujuan penelitian ini adalah mendisknipsikan interaksi keluarga
Tionghoa yang beragama Islam dalam kehidupan sosial bersama anggota keluarga
yang non Islam di Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember, dalam bentuk
kerjasama, persaingan dan pertikaian atau konflik

Kegunaan penelitian ini adalah -

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi khasanah ilmu
pengetahuan terutama Ilmu Sosial pada umumnya dan [linu Kesejahleraan
Sosial pada khususnya schingga nantinya dapat memberikan informasi dan

sebagai bahan referensi bagi penelitian lainnya.
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2. Hasil penehtian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan ilmu
pengetahuan khususnya untuk jurusan Kesejahteraan Sosial pada Fakultas
[lmu Sosial dan [Imy Politik.

3. Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan terutama terhadap kehidupan

masyvarakat Tionghoa yang beragama Islam di Kecamatan Kaliwates

Kabupaten Jember,

1.5 Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini perlu kiranya peneliti memberikan kerangka kajian
secara teoritis maupun beberapa pendapat dari beberapa ahli tentan g masalah vang
diteliti. Timjauan pustaka berfungsi untuk membantu penulis dalam mendalami
pengetahuan teoritisnya. Dengan demikian tinjauan pustaka terkait erat dengan
fakta-fakta yang ada di lapanpan penelitian.

Untuk lebih memahami keberadaan masyarakat Tionghou di Indonesin
terlebih dahulu perlu diketahui perbedaan antara masyarakat Tionghoa totok dan
masvarakat  Tionghoa peranakan.  Menurut Hidajat (1984: (01} cin-an
masvarakat Tionghoa totok yaitu

I dalam kegiatan sosial ekonomi orang-orang totok lebih rajin dan hemat,

2. dalam segala macam pekerjaan sedapat mungkin dilakukan sendin atau
bersama-sama keluarga sendin:

3. kehidupan keluarga dalam sistem kekerabatan berdasarkan garis keturunan
kebapakan {patrilineal );

4. memandang anak laki-laki lebih tinggi daripada anak perempuan;

5. cenderung ke arah kehidupan sckuler (keduniawian).

Masyarakat Tionghoa peranakan .

| dalam kegiatan sosial ekonomi orang-orang peranakan lebih terbuka:

2. memiliki pembagian pekerjaan dan tugas yang jelas dalam berbagai bidang

kehidupan;

kehidupan keluarpa dalam sistem kekerabatan berdasarkan sistem bilateral,

4. wanita dan keluarga mempunyai kedudukan yang setingkat denpan pihak laki-

laki;

lebih bersifal religius.

el

L

Menurut - Skinner dalam IHidajat (1984 : 102) - masyarakat Tion ghoa

vang ada di Indonesia kebanyakan adalah peranakan, mercka telah berada di
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Indonesia dua sampai tiga generasi schingga tidak jelas lagi batas hubungan
patrilineal maupun matrilineal.”

Keteguhan mempertahankan kebudayaan pada masyarakat Tionghoa
dipengaruhi olch ajaran-ajaran Taonisme, dan Kong Hu Cu. Menurut Taonisme
bahwa lempat individu tidak begitu penting jika dibandingkan dengan
cepantingan  keluarga, dan keluarga besar merupakan struktur dasar sosial.
Keluarga merupakan tempat perlindungan dari segala pengarub luar, Hubungan
kekeluargaan terjalin sangat erat dan dekat sehingga menyebabkan pengaruh dari
luar sulit sekali mempengaruhi tata kehidupan orang-orang Tionghoa.

Ajaran Kong Hu Cu antara lain menvebutkan bahwa sikap dan
penghormatan terhadap orang ta dan nenek movang adalah sikap yang baik,
dapat memperhalus budi. membentuk kebijaksanaan, dan dapat menjamin
Ketentraman dan kesejahteraan keluarga, masyarakat, maupun negara. Kecintaan
terhadap nenek moyang merupakan salah satu faktor yang men gmkat orang-orang
Tionghoa dimanapun mercka berada untuk selalu cinta terhadap leluhumya,
Menurut Vembnarto (1993:37) keluarga mempunyai fungsi vaitu ;

I Fungsi biologik, keluarga merupakan tempat lahimya anak-anak, fi ngsi
biologik orang tua 1alah melahirkan anak. Fungsi ini merupakan dasar
kelangsungan hidup masyarakat.

2. Fungsi afeksi, dalam keluarga terjadi hubungan sosial vang penuh dengan
kemesraan dan afeksi. Hubungan afeksi tumbuh sebagai akibat hubungan
cinta kasih vang menjadi dasar perkawinan,

3. Fungsi sostalisasi, fungsi ini menunjukkan peran keluarga dalam membentuk
Keprnibadian anak, Melalui interaksi sosial dalam keluarga itu anak
mempelajan pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai
dalam masyarakat, dalam kepribadiaanya

Perubahan dan perkembangan masyarakat disebabkan oleh adanya sualu
interaksi sostal, baik secara perorangan maupun kelompok.
Adapun faktor-faktor yang mendasari kelangsungan suatu interaksi sosial menurut
Gerungan (1983 1 73) vaitu :

a. Faktor Imitasi
Dalam imitasi, seseorang mengikuti sesuatu di luar dirinva. Imitasi merupakan
seswitty segi dan proses interaksi sosial yang menerangkan mengapa dan
bagaimana dalam pandangan dan tingkah laku orang banyak.

b Faktor Sugest
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Sescorang memben pandangan atau sikap din yang selalu diterima oleh orang
lamn diluarnya.pada orang kebanyakan, banyak diantara pedoman tingkah laku
serta adat kebiasaan diperoleh dan supesti.

¢, Faktor Identifikasi
Suatu dorongan untuk menjadi identik (sama) dengan orang lain yang
dianggap ideal dalam segi kehidupan, untuk memperoleh sistem norma, sikap
dan nilai-milai yang dianggap ideal dan yang masih merupakan kekurangan
bagl dirinya. Proses i berlangsung secara otomatis, irasional dan bawah
sadar.

. Faktor Simpatik
Sesuatu perasaan lertanknya orang vang salu terhadap orang yang lain
berdasar penilaian perasaan, tidak berdasar logis irasional Simpatik dapat
menghubungkan antara orang satu dengan lainnya dalam pergaulan sosial,
Dorongan utama simpatik ini adalah ingin mengerti dan ingin kerjasama
dengan orang lain.

Dari uraian di atas, jelas bahwa imitasi, sugesti, identifikasi serta simpatik
mempunyai peran dalam kelangsungan interaksi sosial. Untuk imitasi dan sugesti
merupakan gejala-gejala yang menerangkan bagaimana terjadinya suatu sikap,
pandangan atau gagasan dapat disebarkan dengan cepat sekali di antara orang
banyak walaupun udak mendalam. Sedangkan identifikasi dan simpatik
merupakan proses yang agak memakan waktu karena mempengaruhi perubahan
sikap, norma atau cita-cita pada dint orang yang terjadi karenanya merupakan
perubahan vang lebih mendalam dan lebih mengenal pribadi individu, Proses-
proses i bisa terjadi secara sadar dan irasional namun telah terjadi pengaruh
timbal baltk antara pihak-pihak yang terlibat.

Seseorang dapat memeluk suatu agama tidak semata mata langsung memilih suatu
agama  untuk  dianutnya. melainkan  memerlukan waktu dan  faktor-fakior
pendukung misalnya adanya perasaan bersimpati.

Adapun syarat terjadinya interaksi sosial yaitu adanya hontak sosial dan
komunikasi, Menurut Sockanto (1982 ; 72) -

“Rontak  tidaklah semata-mata tergantung dari tndakan, akan tetapi juga
tanggapan terhadap tindakan tersebut. Kontak sosial dapat bersifat positif atau
negatil. Yang bersifat positif mengarah pada suatu kerjasama, sedangkan yang

bersifat nepattf mengarah pada suatu pertentangan,”
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Sedangkan arti dar komunikasi menurut  Soekanio (1982 : 73) adalah “Tafsiran
pada perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak badaniah atau sikap),
perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.”

Dalam  komunikasi memungkinkan sekals terjadi  berbagai  macam
penatsiran terhadap tingkah laku orang lain. Dengan komunikasi memungkinkan
terjadinya kerjasama antara orang perorang atau antar kelompok. Namun tidak
fenutup kemungkinan juga bahwa komunikasi dapat menyebabkan pertikatan
atau konflik akibat dari kesalahan komunikasi atau salah paham.

Bentuk umum interaksi sosial menurut Cooley (1982 : 80 ) ada tiga vaitu ;
kerjasama, persaingan dan konflik. Berikut ini penjelasan dari masing-masing
bentuk interaksi sosial yang diteliti -

1.5.1 Kerjasama

Kerjasama menurut Soekanto (1999 : 79) adalah “Suatu usaha bersama
antara orang perorang atau kelompok manusia untuk mencapal satu atau beberapa
tujuan bersama.”

Melalut akuwvitas kerjasama vang dilakukan oleh masyarakat dapat
diketahui  seberapa  besar  hubungan  sosial vang terjadi  antar  anggota
masyarakatnya dan pada akhimya dapat diketahui pula hasil dan mteraksi tersebut
dalam kehidupan sosial mercka seperti hubungan kerjasama dalam persiapan
pelaksanaan perkawinan, membantu anggota keluarga yang tertimpa musibah atau
memben bantuan kepada anggota keluarga yang membutuhkan seperti bantuan
dalam bentuk materi atau uang,

Interaksi sosial dalam kehidupan sangatlah berarti karena untuk mencapai
sesuaty yang diinginkan dapat terpenuhi dengan jalan bekerjasama. Dimana setiap
perilaku individu selalu didorong oleh adanya kepentingan tertentu tidak hanya
berupa materi letapi juga non materi, Materi seperti halnya uang mungkin sudah
dapat dipenulu tetapi kebutuhan non materi seperti persahabatan, kepuasan, cinta
kasth serta harga din dapat dipenuli melalui kerjasama. Hal ini tidak lepas dari

apa yang disebut dengan motif
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Cierungan (1983 | 143) menyebutkan bahwa “Motif manusia merupakan
dgorongan, keinginan, hasrat yang berasal dari dio untuk melakukan sesualu,
motil-motif memberi arah dan tujuan pada perilaku kita.”

Secara garis besar ada dua motif yang turut mempengaruhi perilaku
manusia yakni motif biologis dan motif sosiogenesis. Motif biologis adalah motif
yang berkembang pada diri individu yang berasal dari organisme sebagai makhluk
hidup. Motif sosiogenesis merupakan motif yang berasal dart interaksi individy
tersebut dengan lingkungannya. Motif biologis manusia adalah genetika, sistem
syaral’ dan sistem hormonal ini yang sangat mempengaruhi perilaku manusia,
Mol biologis antara lain kebutuhan akan makan, minum, istirahat, kebutuhan
memelihara kelangsungan hidup dengan menghindari sakit dan bahaya.

Coleman dalam Rakhmar (1988 : 44 ) mengklasifikasikan  motif
sostogenesis sebagai berikut ;

d. Mol ingin tahu
Setiap orang berusaha memahami dan memperoleh anti dari dunianya,

b, Motif kompetisi
Setiap orang ingin membuktikan bahwa ia Mampy  mengatasi
persoalan kehidupan apapun.

c. Motif cinta
setlap orang ingin diterima di dalam kelompok dengan konsekuensi
sanggup mencinial dan dicintai,

d. Mouf harga diri dan mencari identitas diri
Orang ingin menunjukkan cksistensinya di dunia, ingn kehadirannya
diperhitungkan; bersamaan dengan itu orang mencari identitasnya.

e, Mouf keagamaan
kebutuhan  akan  nilai, kedambaan dan  makna hidup dalam
menghadapi sepala hal atau gejolak kehidupan, Manusia butuh nilai
untuk membantunya dalam mengambil keputusan atay memberi
makna pada kehidupamya,

f.  Kebutuhan akan pemenuhan diri
Nita bukan saja ingin mempertahankan hidup; tetapi kita Jupga ingim
menmgkatkan kualitas kehidupan kita; ingin memenuhi potensi-
potcnst kita,

Yang dapat penulis tangkap dari uraian di atas bahwa perilaku manusia
dalam melaksanakan aktifitas kehidupannya dipengaruhi perpaduan motif biologis
dan motif sosiologisnya. Rasa lapar menyebabkan munculnya perilaku makan.

Motf cinta membawa orang mendekat pada orang lain.  Kehangatan,
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persahabatan, ketulusan, kasith sayang amat dibutubkan manusia. Motif
keagamaan mendorong seseorang untuk mencari dan menganul suatu agama alau
kepercayaan yang mampu memberi makna dalam kehidupannya.

Motif vang terdapat pada diri manusia seperti yang telah diuraikan diatas
memimbulkan adanva interaksi sosial di antara manusiz karena motif-motif
tersebut hanya dapat dipenuhi melalui hubungan dengan orang lain. Motif vang
mendasari perilaku itulah yang mercka bawa dalam berinteraksi dengan
scsamanya. Juga karena motif-motif itulah maka interaksi yang berlangsuny
bermacam-macam bentuknya, yaitu kerjasama, persaingan maupun pertikaian atau
konfhik,

1.5.2  Persaingan

Menurut Bauman dalam Taneko ( 1984 - 121 ), persaingan adalah *“Suatu
perjuangan dari pihak-pihak untuk mencapal tujuan tertentu. Suatu ciri persaingan
vaitu menyingkirkan pihak lawan secara damai”

Persamgan dapat pula dikaitkan dengan pendapat Sockanto (1985 - 43)
vang menyatakan “Kehidupan makhluk hidup sebagal suatu perjuangan untuk
benahan dan berjuang. mendorong organisme hidup individu menyesuaikan
dengan situasinya.” Dijelaskan juga oleh Manheim dalam Sockanto (1985 : 79 -
81) bahwa !

Setiap persaingan dan perjuangan menyebabkan terjadinya suatu proses
seleksi di antara mereka yang mempunyal kemampuan untuk bertahan
dalam kondisi persaingan. Adalah keliru pendapat bahwa perjuangan dan
persamgan sosial senantiasa memilih mereka vang terbaik berdasarkan
patokan-patokan yang mutlak. Seleksi hanya memilih kualitas dan
kemampuan manusia yang menycrasikan diri dengan tugas-tugas dan
kondisi sosial dimana persaingan itu terjadi.

5.3 Pertikaian atau Konflik

Adanya ketidaksesuaian dapat menimbulkan pertikaian, Menurut Taneko
(1984 : 122}
Pertikaian dapat terjadi karena proses interaksi dimana penafsiran makna
perilaku tidak sesuai dengan maksud pihak pertama, yaitu pihak vang
melakukan aksi, sehingga menimbulkan svatu keadaan dimana terdapat
ketidakserasian i antara kepentingan-kepentingan pthak-pihak yang
melakukan interaksi. Oleh karena itu telah terjadi situasi yang tidak
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selaras maka untuk mencapai tujuan yang dikchendaki dilakukan dengan
cara mengenyahkan pihak vang menjadi penghalangnya. Pada pertikaian
lerdapat usalhia umtuk menjatuhkan lawan dengan cara kekerasan
{violence),

Jadh, dalam pertikaian telah terjadi ketidaksesuaian antara penafsiran

dengan maksud darl pihak-pihak vang berinteraksi sehingpa menghasilkan

ketidakserasian kepentingan-kepentingan yang ingin dipenuhi. Dapat dimaklumi

bila ketidaksesuaian ini memmbulkan pertikaian karena kepentingan merupakan

salah satu faktor yang mendasari individu melakukan interaksi sosial.

Soekanto (1982 : 94 — 95) menyebutkan perbedaan — perbedaan yang

dapat menimbulkan pertikaian atau konflik sebagai berikut -

L

[

Ll

Perbedaan antara orang-perorang

Perbedaan pendirian dan perasaan mungkin menyebabkan
bentrokan antara orang perorang,

Perbedaan kebudayaan

Seseorang secara sadar maupun tidak sadar, sedikit banvak akan
terpengaruh oleh pola-pola pemikiran dan pendirian kelompoknya.
Selanjutnya  keadaan ini  dapat menyebabkan terjadinya
pertentangan antara kelompok.

Bentrokan antara kepentingan-kepentingan

Baik antara orang perorang maupun kelompok manusia,
Bentrokan kepentingan ini merupakan sumber lain dari pertikaian,
Perubahan-perubahan sosial

Untuk sementara wktu merubah nilai-nilai dalam masyarakat akan
menyebabkan terjadinya  golongan-golongan yang  berbeda
pendiriannya mengenai reorganisasi dan sistem nilai akibal
perubahan itu yang menyebabkan suatu disorganisasi dalam
masyarakat,

Jelaslah bahwa perbedaan-perbedaan yang dibawa masing-masing

mdividu atau kelompok dalam interaksinya, mempunyai potensi untuk melahirkan

konflik. Suatu konflik atau pertikaian antara kelompok maupun pribadi terjadi bila

sescorang bertindak menghindari, menghambar atau mengganggu timdakan orang

lam. Konflik juga dapat timbul karena falsafah hidup yang berlainan, perbedaan

pendapat atau karena kebutuhan pribadi dan harapan mengenai tingkah laku orang

taim yang berbeda.
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Dalam kenflik sering timbul distorsi (persepsi yang salah) mengenai
tingkah laku, motivasi dan sikap : baik pada diri sendiri maupun orang lain.
Menurut Poeriiomo (1985 : 86 — 87) distorsi yang sering dijumpai adalah -

L. Citra dif dalam cermin, yairy kevakinan bahwa dirl sendin
merupakan Korban yang tidak bersalah yang berjuang demi
kebenaran dan keadilan, tapi sedang diserang oleh musuh yang
jahat. Kedua belah pihak merasa bahwa pthaknya ingin
mmeperoleh penyelesaian yang adil ; sedangkan pihak lain ingin
menang sendirt.

Mekasnisme  “selembar-balok”, yaitu masing-masing pihak

melihat dengan jelas kesalahan dan kekurangan pihak lain tetapi

tidak melihat kekurangan dan kesalahan sendini.

3. Standar ganda, vaitu masing-masing pihak merasa bahwa
perbuatan yang dapat dibenarkan untuk dirinya tidak dapat
dibenarkan bag orang lain.

. Berfikir ekstrim, yaitu memandang semua tindakan pihak yang
satu baik dan semua tindakan pihak lain adalah buruk.

el

1.6 Definisi Gperasional

Detinist operasional merupakan pedoman untuk mengetahui bagaimana
suatu vanabel dapat diukur, Menurut  Singarimbun dan  Effendi (1985 : 146),
pengertian definisi operasional sebagai berikut ;

Definis1 operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan
bagaimana caranya menpukur suaty variabel. Dengan kata lain definisi
operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana mengukur
suatu vaniabel. Definisi operasional adalah suatu informasi ilmiah vaug
sangat membantu peneliti lain yang ingin mengpunakan variabel yang
sdIma.

Dengan demikian definisi operasional merupakan penjabaran  suatu
variabel sehingga dapat diukur dan terlihat dengan jelas apa yang menjadi pusat
perhatian dan baganmana variabel vang diukur,

Dalam penelitian ini konsep vang akan dioperasionalkan adalah interaksi
keluarga Tionghoa yang beragama [slam dalam kehi dupan sosial bersama angpota
Keluarga vang non Islam, Sesuai dengan pokok bahasan dalam penelitian ini maka
bentuk interaksi sosial vang akan di Kaji yaitu ;

|. Kkerja sama

2. persaingan
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3. pertikaian atau konflik
Adapun uraian dari ketiga bemtuk interaksi sosial di atas dapat dilihat pada
tinjauan pustaka.

Untuk memudahkan pengoperasian pokok bahasan penelitian ini maka
dalam definisi operasional ini juga akan dijelaskan indikator-indikator beserta
item-itemnya dan cara pengukurannya, Dalam menentukan Katepon pengukuran
cetiga bentuk interaksi sosial tersebut di atas penulis beracuan pada petunjuk dari
Koentjaranimngrat (1986 : 23) yang menjelaskan sebapai berikut :

Konsep yang abstrak dapat diukur dengan menentukan faktor-faktor yang

tercakup dalam konsep itu. Kemudian kita pilih beberapa pertanyaan yang

memberi gambaran tentang faklor-faktor tersebut. Tiap jawaban diber]
angka penilatan yang sudah ditentukan sebel umnya. Angka-angka itu
dijumlahkan dalam kategori mana si penjawab akan digolongkan. Kita
dapat mengpunakan kategori unpgi, sedang dan rendah,

Dari simlah penulis mengkategorikan interaksi sosial dalam tiga kategon, vaitu ;

- interaksi tinggg

- interaksi sedang

- interaksi rendal

Untuk menentukan seorang responden masuk dalam kategori yang sudah
ditentukan, yaitu dengan melalu pembenan nilal berdasarkan score atas Jawaban
yang diberikan oleh responden. Pemberian score disusun sebagai berikut :

- interaksi tingg memperoleh score 3

- Interaksi sedang memperoleh score 2

- interaksi rendah memperolch score 1

Berikul ini pengukuran dan pembenan nilai satu persatu bentuk interaksi
vang ditelit :

A. Kerjasama
Dalam  penehitian mi kerjasama  dimaksudkan sebagai usaha untuk
menciptakan keharmonisan lndup bersama antara responden dengan angpota
keluarganya yang non Islam.
Untuk mengukur kerjasama ini penulis memakai indikator-indikator sebagai
berikut
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Al Kerjasama spontan

Al

Membantu anpgota keluarga yang tertimpa musibah, misalnya
sakit atau kematian |

Pemberian scorenya sebagai beriku -

Fingg © bila responden selalu memberi bantuan. Score 3.

Sedang © bila responden kadang-kadang memberi bantuan,
acore 2

Rendah - bila responden tidak permah  memberi bantuan.
Score |

A2 Kerjasama terarah

A2

Memberikan pinjaman uang pada anggota keluarga yang mem-

butuhkan, Pemberian scorenya sebagai berikut -

Tingg : bila responden selalu memberi pinjaman. Score 3.

Sedany . bila responden kadang-kadang memberi pinjaman
Score 2.

Rendah : bila responden ndak pernah memberi pinjaman.
score |

Menghadin  acara rutin keluarga scperti arisan  keluarga,

Pemberian scorenya sebagai berikut:

Tinggi : bila responden selalu menghadiri acara rutin
Keluarga, Score 3

Sedang - bila responden kadang-kadang menghadiri acara
rutin keluarga. Score 2.

Rendah . bila responden tidak pernah menghadiri acara
rutin keluarga. Score |1

Saling mengunjungi pada hari besar keagamaan. Pemberian

scorenya sebagai berikut ;

Tingm © bila responden selalu mengunjungi pada
hart besar keagamaan . Score 3.

Sedang bila responden kadang-kadang mengunjungi pada
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hari besar keagamaan. Score 2,
Rendah . bila responden tidak pemah mengunjungi pada
hart besar keapamaan. Score 1.
A.24 Memberikan bantuan  kepada anggota keluarga yang memiliki

hajatan seperti perkawinan, Pemberian scorenya sebagai berikut:

Tinggi . bila responden selalu membantu, Score 3.
Sedang . bila responden kadang-kadang membantu. Score 2
Rendah . bila responden tidak pernah membantu. Score 1.

B. Persaingan

Persaingan dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai usaha yang
dilakukan responden untuk mencapai tujuan tertentu yaitu diakuinyva agama
atau kepercayaan yang dianut responden dimana meskipun responden telah
menganut agama atau kepercayaan yang berbeda dengan angpota keluarga
yang lain namun responden tetap bisa memperoleh keberhasilan baik dalam
dumia usaha maupun dalam hal kebahagiaan
Untuk mengkateporikan responden maka penulis memberikan score pada
indikator yang akan ditelit, vaitu :

B.1 Persaingan dalam bentuk materi atau kekayaan. Pemberian scare sebagai

berikut;

Tingm . bila responden selalu menunjukkan kekayaan yang
mereka miliki Score 1.

Sedang - bila responden kadang-kadang menunjukkan kekayaan
vang mereka miliki. Score 2

Rendah . bila responden tidak pernah menunjukkan kekayaan

vang mereka miliki, Score 3.

B. 2 Persaingan dalam hal keberhasilan berbisnis. Adapun pemberian score
pada setiap itemnya yaitu ¢
Tingg : bila responden selalu  menonjolkan keberhasilan

bisnisnva. Score |
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Sedang . bilit responden kadang-kadang menonjolkan keberhasilan
bisnisnya. Score 2.
Rendah - bila responden tidak pernall menonjolkan keberhasilan

bisnisnya. Score 3.

B.3 Persumgan dalam hal kebahagiaan keluarga vaitu meskipun telah
menganut keyakinan yang berbeda namun kebahagiaan keluarga tetap
ada.

Tinggm . bila responden selalu menceritakan kebahagiaan
kelvarganya, Score 1.

Sedang . bila responden kadang-kadang menceritakan
kebahagiaan keluarganya. Score 2.

Rendah - Dbila responden tidak pernah menceritakan

kebahagiaan keluarganya. Score 3.

C. Pertikaian atau Konflik

Pertikatan atau konflik dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai usaha
dalam rangka mempertahankan keyakinan atau agama yang telah dianu oleh
responden.

Indikator ~ yang digunakan untuk melihat pertikaian ini adalah
pertengkaran atau adu mulut, perkelahian atau adu fisik, pemutusan hubungan
keluarga dan pengucilan. Adapun batasan wakiu diperlukan oleh penulis
untuk memberikan kesamaan kepada setiap responden yaitu 3 (liga) bulan
terakhir dimana menurut penulis indikator-indikator di atas masih bisa diingat
oleh responden.

C.1 Frekuensi pertengkaran atau adu mulut
Tinggl @ bila responden bertengkar lebih dari tiga kali dalam
wiktu tiga bulan terakhir. Score 3.
Sedang  © bilaresponden bertengkar antara | — 3 kali dalam waklu
tiga bulan terakhir. Score 2.

Rendah  © bila responden tidak pernal bertengkar. Score |
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(.2 Frekuenst perkelahian atau adu fisik
Tingmn 1 bila responden mangalami adu fisik lebih dari tiga kali
dalam tiga bulan terakhir. Score 3.
Sedang  : bila responden mengalami adu fisik antara | — 3 kalj
dalam waktu tiga bulan terakhir. Score 2.

Rendah - bila responden tidak pernah mengalami adu lisik. Score 1.

C.3  Pemutusan hubungan keluarga

Adapun pemberian scorenya sebagai berikut

Tinggi  :  bila responden saat ini sedang mengalami pemutusan
hubungan keluarga atau hubungan keluarga dalam tiga
bulan terakhir sedang tergangpu. Score 1,

Sedang  ©  bila responden pernah mengalami pemutusan hubungan
keluarga tetapt dalam tiga bulan terakhir hubungan
keluarga sudah baik. Score 2,

Rendah  :  bila responden tidak pernah men palami pemutusan

hubungan keluarga. Score 3,

e Pengucilan

Adapun pemberian scorenva sebagai berikut :

Tinggi  :  bila responden saat ini sedang men ealami penguctlan.
Score 1.

Sedang - bila responden pemah dikucilkan tetapt dalam waktu

tipa

bulan terakhir sudah tidak mengalamt  (hubungan
keluarga sudah baik). Score 2.

Rendah :  bila responden tidak pernah mengalami pengucilan.
Score 3,

Rumus kelas interval menurut Hadi (1986 - 212), yaitu :
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Score tertinggi dari tiap jawaban - Score terendah dari tiap jawaban
Banyaknya jawaban

A. Kerjasama

Scoretertinggi @ S5x3 = |5
Score terendal P Sx]l =5
15=5
Interval s = E =2
5 5

Rerjasama tinggi bila nilai yang terkumpul :

Kerjasama sedang bila nilai yang terkumpul :
10-12

Kerjasama rendah bila nilai yang terkumpul
$-9

B. Persaingan

Score lertinggi © 3x3 =09
Score terendah  © 3= = 3
-3 6

Intterval —=—=2
3 3

Persaimgan tinggi bila nilai vang terkumpul -
7-9

Persamgan sedang bila nilai ynag terkumpul :
5-6

Persaingan rendah bila nilai yang terkumpul -
3-4

C. Pertikaian atau Konflik
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Score tertinggn - 4x3 = 12
score terendah @ 4 x| = 4
Interval : 1'?_4=§:2
4 4
Pertikaian atau konllik tingg bila nitai yang terkumpul :
|—12

Pertikatan atau konflik sedang bila nilal yang terkumpul
9

|

Pertikaian atau konllik rendah bila milai yang terkumpul ¢
4-6

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian sangat penting dan memegang peranan dalam setiap
penelitian. Dalam penelitian ilmiah metode merupakan alat atau cara yang
digunakan dengan memakai teknik-teknik tertentu. Bagi suatu penelinan data
sangat penting selungga diperlukan metode yang tepat agar tidak terjadi kesalahan
dalam proses pengumpulan data tersebut. Dijelaskan oleh Hadi (1986 : 4) sebagai
beritkut © “Usaba untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran
suatn pengetahuan, usaha mana dilakukan dengan menggunakan metode-metode
Hnuah™.

Sementara itu Koentjaraningrat (1986 © 7) menyatakan "Dalam arti kata
sesungguhnya, maka metode adalah cara atau jalan. Dan sehubungan dengan
upaya ilimiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk memahami
obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan”.

Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa metode
penelitan merupakan prosedur tentang cara-cara yang dipergunakan peneliti
untuk  memperoleh  kesimpulan-kesimpulan sebagai  jawaban atas rumusan
permasalahan yang diajukan di awal penelitian.

Dalam penelitian i metode yang digunakan disusun dalam sistematika
sebagal benkut

1. Metode Penentuan Lokasi Penelitian
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2, Metode Penentuan Populasi
3. Metode Penentuan Sampel
4. Metode Pengumpulan Data

3. Metode Analiza Data

1.7.1 Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Seperti vang telah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya bahwa
daerah penelitian yang ditetapkan adalah Kecamatan Kaliwates, Kabupaten
lember karena di lokasi inilah penulis menemukan adanya masyarakat
Tionghoa yang beragama Islam selain itu juga lokasi ini cukup dikenal dan
penulis memiliki relasi dari kalangan masvarakat Tionghoa yang banyak
berdomisili di  kecamatan Kaliwates sehingga dapat membantu dalam
menggall informasi tentang kehidupan masyarakat Tionghoa yang berada di
kecamatam Kaliwates serta informasi-informasi lain yang penulis butuhkan

dalam menvelesaikan penelitian i,

-7.2 Metode Penentuan Populasi

Suatu kalangan yang perlu diteliti  discbut populasi.  Menurut
Singarimbun (1985 108} yang disebut dengan populasi adalah
“Keseluruhan unit analisa yang ciri-cirinva akan diduga”. Populasi dapat
dibedakan pula antara populasi sampling dan populas sasaran,

Dengan demikian yang menjadi populasi sampling dalam penelitian
tni adalah seluruh masyarakat Tionghoa yang ada di Kecamatan Kaliwates
vaill sebanyak 382 jiwa, Sedangkan yang menjadi populasi sasaran adalah
masyarakat Tionghoa yang telah beragama Islam di Kecamatan Raliwales

vaitu sebanyak 44 orang,

1.7.3  Metode Penentuan Sampel
Perlu diketahui terlebih dahulu bahwa sampel adalah bagan atau

unsur dan populasi yang ditetapkan menurut cara tertentu yang dianggap
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mewakili populasi yang bersangkutan. Hadi (1986 : 22} memberikan
pengertian tentang sampel adalah : “Scjumlah penduduk yang jumlahnya
kurang dari populasi”. Sedangkan dalam menentukan besarnya sampel yang
dianggap representatif sampai saat ini belun ada keseragaman. Schubungan
dengan ini Singanimbun (1985 : 16) mengatakan bahwa : “Tidak ada aturan
yang tegas tentang jumlah sampel yang dipersyaratkan untuk suatu penelitian
dari jumlah populasi yang tersedia, juga tidak ada batasan yang jelas apa yang
dimaksud dengan besar kecilnya sampel ™,

Erat dengan pendapat di atas, sebenarnya tidaklah ada suatu ketetapan
vang mutlak berapa persen suatu sampel harus diambil dari populasi. Tidak
adanya ketetapan yang mutlak itu tidak perlu menimbulkan keraguan bagi
seorang peneliti,

Dalam penelitian ini penulis memben dua syarat bagi sampel yang
akan diambil yaitu masyarakat Tionghoa vang telah beragama Islam dan
berdomisili di kecamatan Kaliwates. Dari dua syarat tersebut diperoleh sampel
sejumlah 44 orang. Adapun jumlah sampel vang ada relatif sedikit maka
dalam penclitian ini penulis menggunakan metode total sampling vaitu
menggunaxan  seluruh sampel yang ada untuk diteliti. Jumlah sampel

penelitian ini yaitu 44 nama yang kemudian dijadikan responden.

1.7.4  Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang telah diperoleh selama penelitian berguna
scbagal pegangan dalam membuat kesimpulan akhir, Untuk memperoleh data
yang diperlukan, dapat dilakukan dengan berbagai cara. Metode yang penulis
pergunakan vaitu
A, Metode Observasi
B. Metode Wawancara
C. Metode Kuesioner
1, Metode Dokumentasi
E. Metode Analisa Data
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A, Metode Observasi

Hadi (1986 : 136) menjelaskan tentang observasi sebapai berikut
“Observasi biasanya diartikan sebagai pengamatan yang sistemalis dan
lenomena-fenomena vang  diselidiki, dalam artian vang luas observasi
scbenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamatan vang dilakukan baik
secara langsung maupun tidak langsung”.

Awal penelitian dilakukan memang ada baiknva melakukan observasi
terlebth dahulu, hal ini ditujukan untuk mengetahui kondisi populasi atau
kondisi daerah penelitian. Observasi bisa dilakukan secara langsung dan tidak
langsung. Observasi langsung dilakukan dengan terjun ke lapangan dan
bertatap muka dengan responden. Sedangkan observasi tidak langsung peneliti
tidak berhadapan dengan responden letapt dengan menggunakan media lain
yaitu dengan menyebar angket atau kuesioner,

Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada pagi, sore dan malam hari.
Pada pagi han dilakukan antara pukul 07.00 — 09.00 BBWI. saat sebagian
besar responden belum berangkat kerja, Sore hari dilakukan pada pukul 15.00
— 17.00 BBWI, saat sebagian besar responden sedang beristirahat dan malam
har dilakukan pada pukul 19.00 - 21.00 BBWI saat sebagian besar responden

sedang bersantat di rumab.

B. Metode Wawancara

Menurut Koentjaraningrat (1986 : 129) wawancara dalam satu penelitian
bertujuan mengumpulikan Keterangan-keterangan tentang kehidupan manusia
dalam suatu masyarakat serta penelitian-penelitian mereka merupakan suafu
pembantu utama dari metode observasi.

Melalui metode ini dilakukan wawancara langsung dengan responden
vang dimaksudkan untuk mendapatkan informasi secara langsung dan jelas
tentang din responden atau juga kehidupannya secara nyata.

Tekmis pelaksanaannya yaitu pada wakiu sore hari dan malam hari dimana
responden relatif idak sibuk. Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebth

dahulu mengadakan pendekatan minimal penelitt pernah  dikenal oleh
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responden dan juga peneliti meminta bantuan kepada relasi yang sama-sama

dikenal baik oleh responden maupun peneliti.

C. Metode Kuesioner

Cara lain untuk mengumpulkan data dalam penelittan ini yakm dengan
menyampaikan serangkaian pertanyaan secara tertulis pada sasaran penelitian,
Menurut - Socmarjan  dan  Koentjaraningrat (1986 :173) : “Kuesioner
dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data berupa
Jawaban-jawaban dari para responden (orang-orang yang menjawab)”.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan bentuk kuesioner tertutup.
Kuesioner tertutup adalah daftar pertanyaan yang sudah disediakan

lawabannya.

D. Metode Dokumentasi

Metode i digunakan penulis dengan mempertimbangkan penjelasan
Roentjaramngrat (1986 : 48) sebagai berikut : “Pada umnumnya data vang
tercantum dalam berbagai jenis dokumen itu merupakan satu-satunya alat
untuk mempelajari permasalahan tertentu, karena tidak diobservasi lagi dan
tidak dapat diingat lapi”,

Jadi untuk  melengkapi data  yang terkumpul, dirasa perlu  juga
mengadakan pencatatan-pencatatan dokumen atau informasi-informasi Vang

telah dikeluarkan dari kantor atau bagian administrasi Kecamatan Kaliwates,

E. Metode Analisa Data
Tentang masalah ini, Nasir (1985 : 139), menjelaskan lentang analisa
data deskmptf kualitatif adalah : “Merupakan penguratan data dengan jalan
menuturkan dan menafsirkan data yang telah dikumpulkan”, Jadi metode
penelitian 1 akan penulis gunkan untuk menganalisa data penelitian i,

Sedangkan MNasir (1985 : 19), berpendapat sebagai benkut -
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Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan membuat pecandraan (deskriptit) atau
mengeambarkan secara sistematis faktual atau akurat mengenai fakta-
lakta atau populasi atau dacrah tertentu.

Selanjutmya Marzuki (1985 - 87) mengemukakan pendapatnya tentang
analisa data kualiatif bahwa @ “Analisa kualitatif atau non statistik adalah
analisa yang dilakukan dengan membaca tabel-tabel, kemudian melukukan
uratan dan penafsiran pada tabel”

Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas, maka penganalisaan data
dalam penelitian i adalah dengan menggambarkan atau mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang berkaitan dengan interaksi keluarga Tionghoa vang
beragama Islam secara individu orang-perorang ) di Kecamatan Kaliwates,
Kubupaten Jember dalam bentuk kerjasama, persaingan dan pertikaian atau

konflik dalam kelndupan sosial bersama kerabat yang non Islam.
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BAB 11
DESKRIPSI DAERAIH PENELITIAN

2.1 Letak Geografis Kecamatan Kaliwates

Kecamatan Kaliwates adalah salah satu kecamatan vang ada di Kabupaten
Jember. Adapun bentuk wilayah Kecamatan Kaliwates yaitu dalar sampai
berombak 90% dan  berbukit sampal bergunung 8% dimana tinggi pusa
pemerintahan wilayah kecamatan dari permukaan laut adalah 82 meter. Adapun
Jarak pusat pemerintahan wilayah kecamatan dengan ibukota kabupaten S km dan
dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor 'ty jam.

hecamatan Kaliwates memiliki 7 kelurahan. yaitu © Kelurahan Kaliwates,
Kelurahan Sempusari, Kelurahan Kapatihan, Kelurahan Tepalbesar, Kelurahan
Mangli, Kelurahan Kebonapung dan Kelurahan Jember Kidul. Adapun batas-batas

wilayah kecamatan adalal; -

1. Sebelah Utara . Kecamatan Patrang

2. Sebelah Selatan t kecamatan Jenggawah
3. Sebelah Barat - Kecamatan Rambipuji
4. Sebelah Timur . Kecamatan Sumbersan

2.2 Keadaan dan Komposisi Penduduk di Daerah Penelitian

Berdasarkan data dani Kantor Kecamatan Kaliwates semester [ tahun 2001
periode Januan sampar Juli 2001, jumlah penduduknya sebesar 98,357 JIwa yang
terdint atas 47,033 jiwa laki-laki dan 51.324 jiwa perempuan. Untuk mengetahui

Jumtlah penduduk menurut agamanya dapat dilihat pada tabel | berikut :

e
I
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Tabel 1, Struktur Penduduk Kecamatan Kaliwates Menurut

Agamanya : _ =—

No. Agama Jumlah Jiwa Prosentase

. Islam : 83317 85 %

2. Katolik 6.346 6 %

3. Protestan 4.151 4 %

4. Hindu 1468 20

5. DBudha 3075 3 %%

= Jumlah = 98.357 - [

0%

Sumber data ; Kantor Kecamatan Kaliwates, 2001

Dari 1abel di atas dapat diketahui bahwa penduduk yang beragama [slam
scbanyak 83.317 jiwa (85 %) berada pada peningkat pertama. Peringkat kedua
vaitu penduduk yang beragama Katolik sebanyak 6.346 Jjiwa (6 %o). Penduduk
yang beragama Protestan berada pada peringkat ketiga, yaitu sejumlah 4,151 Jiwa
{4 %0). Peringkat keempat yaitu penduduk yan g berapama Budha sebanyak 3.075
Jiwa (3 %) dan peringkat terakhir vaitu penduduk yang beragama Hindu sebanyak
1468 jiwa (2 %),

Adapun sarana peribadatan di Kecamatan Kaliwates terdapat 59 Masjid,
323 Surau atau Mushola dan 7 Gereja. Untuk sarana peribadatan Kuil atau Pura di
Kecamatan Kalhwates masih belum ada

D Kecamatan Kaliwates terdapat warga Indonesia keturunan asi ng
sejumtlah 538 jiwa dengan katepgori sebagai benkut :

Tabel 2. Penduduk Warga Negara Indonesia Keturunan Asing

No. Asal Negara Jumlah Jiwa Prosentase
1. Cina RRC 8. A e
2. Arab 126 24 %
3. India a0 5%
JUMLAH o nal DE3E  100%

Sumber data © Kantor Kecamatan Kaliwates, 2001
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk warga negara Indonesia
keturunan asing paling banvak dar Cina RRC. yaitu sebanyak 382 jiwa (71 %)
dan dari Arab sejumlah 126 jiwa (24 %), Sedangkan peringkat terakhir berasal
dari India sebanyak 30 jiwa (5 %)

Selain penduduk asing vang sudah menjadi warga negara Indonesia, di
Kecamatan Kaliwates juga ada penduduk vang masih berkewarganegaraan asing

vaitu sejumlal 7 orang berasal dari Cina RRC.

2.3 Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Kaliwates

Keadaan sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Kaliwates dapat dilihat
dari mata pencaharian penduduk, tingkat pendidikannya serta fasilitas-fasilitas
penunjang perckonomian yang ada di Kecamatan Kaliwates. Adapun jumlah
penduduk menurut pendidikannya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikannya di Kecamatan

s Kaliwates e
No. Pendidikan Jumlah Jiwa  Prosentase
L. Tamart SD/Sederajat 32767 T35 %
2. Tamat SLTP/Sederajal 27.5%90 30 %
3. Tamat SLTA/Sederajat 21.371 23 %
4. Tamat Akademi/Sederajat 1373 2%
3. Tamat Perguruan Tinggi/Sederajat 9.451 10 %

~ Jumlah 92.552 100 %

sSumber data : Kantor Kecamatan Kaliwates, 2001

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk vang tamat SD/
sederajat sebanyak 32.767 jiwa (35 %). Tamat SLT Pisederajat sebanyak 27,590
Jiwa (30 %). Tamat SLTA/sederajat schanyak 21.371 jiwa (23 %). Penduduk vang
tamat Pergurean Tinggi/sederajat sebanyak 9.451 Jiwa (10%) dan tamatan

akademi/sederajat sebanyak 1.373 jiwa (2 %),
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Gerdasarkan tngkat pendidikan yang ada dapat pula dipunakan untuk
melihat jenis mata pencaharian masyarakat di Kecamatan Kaliwates, Benkut i
pembagian penduduk menurut mata pencahariannya ;

Tabel 4. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencahariannya di
Kecamatan Kaliwates

No. Mata Pencaharian Jumiah Jiwa Prosentase
1. Burub Industri 1.244 10 %
2. Buruh Bangunan G946 7 %
3. Pedagang 8.021 65 %
4. Jasa Pengangkutan 1.572 13 %
5. Pegawai Negen Sipil 342 3%
6, ABRI 79 2%
~ Jumlah 92.552 100 %

Sumber data : Kantor Kecamatan | Kaliwates, 2001

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa mata pencahanan yang
paling banyak dipilih vaitu pedagang sebanyak 8.021 jiwa (65 %), Peringkat
kedua yaitu di sekior jasa pengangkutan scbanyak 1.572 jiwa (13 %), Buruh
industri sebanyak 1244 1wa (10 %), Buruh bangunan sebanyak 946 jiwa (7 %),
Untuk pepawai negen sipil 342 jiwa (3 “a) dan terakhir yaitu ABRI sebanyak 79
Jiwa (2 Y.

Untuk memperlancar laju perekonomian di Kecamatan Kaliwates terdapat
sarana dan prasarana penunjang seperti lalu lintas darat melalui jalan aspal
sepanjang 42 km dan panjang jalan utama yang dapat dilalui kendaraan roda 4
sepanjang tahun yaitu 5.105 km. Adapun panjang jalan propinsi yaitu 12 kim, jalan
kabupaten 9 km dan jalan desa 8 kin,

Sarana perekonomian vang lain yaitu 3 pasar umum, | pasar ikan, 228

toko'kios, 13 bank swasta serta 466 an gkutan.
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BAB []1
LATAR BELAKANG RESPONDEN

3.1 Agama Responden

Masyarakat Tionghoa memiliki ciri khas kehidupan sosial serta adat
kebiasaan tradisional yang berbeda. Cini khas ini nampak dalam pelaksanaan
fungsi keluarga masyarakat Tionghoa dan kelangsungan hidupnya.

Perkembangan suatu kelompok dapat tergantung pada pergaulan dengan
kelompok-kelompok fain. Masyarakat Tionghoa banyak berkecimpung di sektor
perdagangan. Dalam melaksanakan fungsinya tersebut masyarakat Tionghoa
banyak berinteraksi dengan kelompok masyarakat lain.

Dalam setiap masyarakat akan dijumpai suatu proses dimana dalam proses
tersebut  seorang anggota masyarakat akan mempelajart  norma  maupun
kebudayaan masyarakat dimana dia menjadi anggotanya dengan cara mengadakan
hubungan dengan orang lain. Begitu pula dengan agama, duri proses belajar dalam
miteraksi sosial seseorang dapat menpganut suaty agama tertentu.

Di Kecamatan Kaliwates mayoritas masyarakainya menganut agama
[slam. Adapun agama yang dianut oleh keseluruhan responden dalam penelitian
i adalah agama Islam. Dari 382 masyarakat Tionghoa yang ada di Kecamatan
Kaliwates yang memeluk agama Islam sebanyak 44 responden dari keseluruhan
warga Tionghoa yang ada di Kecamatan Kaliwates.

3.2 Umur Resonden
Usia seseorang dapat menentukan tingkat aktivitas. Dari 44 responden
dalam penelitian ini mempunyai variasi umur antara 25 tahun sampai 60 tahun,

Secara Kuantitatif komposisi umur responden dapat dilihat pada tabel berikut -
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Tabel 5. Komposisi Umur Responden

Komposisi Umur Frekuensi Prosentase

=T 7 = 16 %
30-36 10 23 %
37 -42 9 20 %
43 - 48 11 25 %
49 - 54 4 9%
55 -60 3 7T %
Jumiah 4 10%

Swnber data : Data Primer yang diolah tahun 2001

Komposisi umur pada tabel § tersebut di atas antara 25 - 60 tahun kerena
pada kenyataannya umur responden berkisar antara usia terseburesponden yang
paling banyak berada pada umur 43 — 48 tahun yaitu sebanyak 11 responden
(25%). Uratan kedua yaitu umur 31 - 36 1ahun sebanyak 10 responden (23 %).
Urutan ketiga yaitu umur 37 - 42 tahun sebanyak 9 responden (20 %). Untuk
umur 25 - 30 tahun sebanyak 7 responden (16 %). Untuk 49 — 54 tahun berada
pada urutan ke lima yaitu sebanyak 4 responden (2 %) dan peringkat terakhir
umur 35 — 60 tahun sebanyak 3 orang (7 %) dari 44 responden dalam penelitian
1.

Adapun jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini -

Tabel 6, Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase
Laki-laki “ g . BeE
Peremipuan 8 18 %
Jumlah - 44 100 %

Sumber data : Data Primer yang diolah tahun 2001

Dan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden laki-laki lebih banyak
yaitu 36 orang (82 %) dan responden peretnpuan berjumlah 8 orang (18%).
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3.3 Tingkat Pendidikan Responden

Responden yang menjadi sampel dalam penelitian inj seluruhoya
mengenyam pendidikan formal, Untuk lebib jelasnya dapat dilikat pada tabel
benikut :

Tabel 7. Tingkat Pendidikan Formal Responden o
Pendidikan Formal Frekuensi Prosentase

Tamat SD/S cElEm_fat - -
Tamat SLTP/Sederajat - -

Tamat SLTA/Sederajat 28 63 %
Tamat Akademi/Sederajat b 14 %
Tamat Perguruan Tinggi D! 23 %

“Jumiah 7 e 100 %
Sumber data - Data Primer yang diolah tahun 2001 <

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang mempunyai
pendidikan di atas SLTA berada pada peringkat pertama sebanyak 28 responden
(63 %). Tamat Perguruan Tinggi berada pada peringkat kedua sebanyak 10
responden (23 %) dan peringkat terakhir yaitu tamat akademi/sederajat sebanyak
6 orang (14 %),

Berdasarkan data tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
responden  relatif tnpggl karena  responden secbagian besar sudah tamat

SLTA/sederajat bahkan ada vang tamat Akademi dan Perguruan Tinggi,

3.4 Mata Pencaharian Responden

Dalam penelitian ini responden mayoritas mempunyai mata pencaharian di
sektor swasta, Boleh dikatakan dari 44 responden dalam penelitian ini 44
responden adalah pedagang Apabila ada yang bekerja di instansi swasia tetapi
Juga memiliki usaha di sektor perdagangan seperti membuka toko atau rumah
makan

Dari mata pencaharian yang dimiliki oleh responden dapat diketahui
bahwa mereka banvak berhubungan dengan masvarakat luas. Usaha yang
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responden punyaipun mampu menyerap tenaga kerja. Mercka memiliki minimal 2
pekerja untuk vsahanya dan pembantu rumah tangga dimana sebagan responden
memiliki lebih dari satu. Selain pekerja untuk usaha responden dan pembantu

rumah tangga, ada beberapa responden vang memiliki sopir pribadi,

3.5 Kondisi Lingkungan Sosial Responden

Responden dalam  penelitian imi kebanyakan tinggal hanya dengan
Keluarga inti saja yaitu ayah, ibu dan anak. Tetapi ada beberapa responden yang
dalam rumahnya menampung anggota keluarga lain seperti kakek, nenek, atau
tpar baik dan pihak suami ataupun dari pihak istmi.

Pasangan suami dan istri atau anak yang salah satunya menjadi responden
dalam penelitian i tidak semuanya warga negara Indonesia keturunan Tionghoa,
tetapi ada juga pasangan suami dan istri yang salah satunya adalah orang Jawa asli
atau bahkan dari Madura, misalnya suami orang Tionghoa sedangkan istrinya
orang Jawa asli, Sebaliknya istrinya orang Tionghoa dan suaminya orang Madura
asli,

Adapun agama vang dianut oleh responden dalam penclitian ini sudah
pasti seluruhnva adalah beragama Islam. Dalam kehidupan berkeluarga temyata
tidak semua angpota keluarga responden terutama keluarga inti responden
beragama Islam. Ada beberapa responden yang memiliki suami atau istri atau Jupa
anak-anak yang beragama lain seperti Protestan, Katolik dan Budha. Bahkan ada
Juga reponden yang dalam keluarganya hanya responden saja vang beragama
[slam,

Dalam menghayati dan menjalankan agamanya, responden tidak hanya
mernjalankan apa yang telah diajarkan oleh agama vang bersifat wajib, tetapi juga
aktif mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan baik oleh lingkungan dimana
responden tinggal juga kegiatan yang diadakan oleh kelompok keagamaan yang
ditkuti oleh responden. Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan yang sering diikuti
responden misalnya pengajian rutin baik yang diadakan oleh lingkungan dimana
responden tinggal (tingkat RT atau RW) maupun vang diadakan oleh kelompok

Keagamaan yang ditkuti oleh responden.
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BAB YV

KRESIMPULAN

Berdasarkan  hasil dart penelitan di lapangan tentang interaksi keluarga
Tionghoa vang beragama Islam secara individu (orang perorang) dalam  kehidupan
sosial bersama anggota keluarga yvang non Islam di Kecamatan Kaliwates, Kabupaten
lember dapat diketahut babwa  tingkat kerjasama responden berada pada Katepor
tinggi yaitu 36 responden (80 %), Kategori sedang yaitu 8 responden (20 %),

Tingkat persaingan responden berada pada kutr:guﬁ rendah vaitu 44 responden
(100 %) dan ungkat pertikaian atau konilik yang dialami oleh responden juga berada
pada kategort rendah yaitu 44 responden (100 %) Berikul ini penjelasan dar
masing-masing indikator vang telah diteliti -

5.1 Kerjasama

Kerjasama yang dimaksud vaiu kerjasama vang dilakukan responden dalam
kehidupan sehari-hart Adapun bentuk Kerjasama yang diteliti adalah kerjasama
spontan dan kerjasama terarah. Kerjasama spontan meliputi -

- membanty anggota keluarga vang tertimpa musibah ;

kerjasama terarah meliputi ;

- membert pinjaman wang kepada anggota keluarga vang membutuhkan:

- menghadin acara rutin keluarpa |

- sahing mengunjungi pada hari besar keagamaan |

- memberikan bantuan dan ucapan selamat kepada anggota keluarga yang memilik
kegiatan,

Adapun yang mendorong kerjasama in berada pada kategori tinggi yaitu telah
terbukanya selurul anggota keluarga terhadap perbedaan vang ada sehingpa adanya
perbedaan agama yang dimiliki oleh anggota keluarga responden tidak lagi menjadi
permasalahan sehingga responden dapat menganut dan mengamalkan kepercayaan

dan agamanya dengan baik.
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Sedangkan faktor yang mendorong sebagian responden masuk dalam kategon
sedang vaitu karena kesibukan yang dimiliki oleh responden dimana kebanyakan dan
responden adalah pengusaha sehingga tingkat kesibukan yang dimiliki oleh
responden sedikit banyak mempengaruhi kerjasama responden dengan anggota

kcluarga yvang lain.

5.2 Persaingan

Persaingan yang dunaksud dalam penelian imi adalah usaha-usaha yang
dilakukan oleh responden guna menunjukkan keberhasilan dan kemandirian mercka
baik dalam hal matert maupun dalam hal kebahagiaan keluarga schingga meskipun
mercka menganut kepercayaan dan agama yang berbeda namun tetap dapat berhasil
Adapun persaingan yang dikaj dalam penelitian im meliputi ;

- persaingan dalamn bentuk materi atau harta |
- persaingan dalam bisnis |
- persaingan dalam hal kebahagiaan keluarga

Dalam pembahasan persaingan tersebut di atas secara keseluruhan ternyata
dapat diketahui bahwa persaingan yang terjadi masuk dalam kategon rendah, yaitu 44
responden (100%). Pengerttan kategon rendah dalam penelitian ini vaitu apabila
responden tidak permnah bersaing dengan anggota keluarga vang lain dan kategon
sedang vaitu ila responden kadang-kadang saja bersaing dengan anggota keluarga
yang lain.

Adapun alasan responden tidak bersaing dengan anggota keluarga yang lain
karcna mercka rutin menjaga hubungan keluarga yang telah terjalin dengan baik
dengan cara tidak menyakiu perasaan anggota keluarga yang lain. Dimana apabila hal
mm dilakukan dapat merusak hubunpan kekeluargaan Untuk kategori sedang yang
mendorong responden kadang-kadang melakukan persaingan semata-mata untuk
berbagi cerita dimana kondisi dan situasi dalam komunikasi mendukung responden
untuk melakukannya, musalnya pada saat bersantai dengan anggota keluarga yang

lain. Persaingan yang dilakukan oleh responden tidak sampai menimbulkan dampak
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negatif sepertt perselisihan. Yang paling banyak diceritakan oleh responden adalah
persamgan dalam kebahagiaan keluarpga dimana meskipun responden telah memeluk
agama yang berlainan dengan anggota keluarga yang lain, responden tetap

mendapatkan kebahapiaan.

5.3 Pertikaian atau Konflik

Dalam penelitian it dapat dilthat pertikaian atau konflik yang dialami oleh
responden secara keseluruhan seperti pertengkaran atau adu mulut, perkelahian atau
adu fisik, pemutusan hubungan keluarga dan pengucilan, Adapun pertikaian atau
konflik dalam penelitian ini masuk dalam kategori rendah }'akni 44 responden (100%)
dan keseluruhan responden yang diteliti,

Dan 44 responden vang dipakai dalam penelitian ini rendahnya pertikaian
atau konfik yang dialami disebabkan oleh adanya keterbukaan dalam hubungan
keluarga. Dimana keterbukaan im memberikan kebebasan bagi responden untuk
memilih dan menganut suatu agama yang sesuai dengan keyakinannya

Adanya kesadaran akan perlunya keterbukaan dari tiap anggota keluarga
terhadap perbedaan agama tersebut menciptakan hubungan keluarga yang harmonis
dan terjalin dengan baik, schingga mampu menghindarkan terjadinya konflik antara
responden dengan anggota keluarga yang non Islam dan dapat ditarik kesimpulan

bahwa pertikaian atau konflik yang terjadi tergolong dalam kategon rendah.
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FAKULTAS 1LMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
JURUSAN KESEJAHTERAAN SOSIAL
UNIVERSITAS JEMBER

PETUNJUK PENGISIAN

A. Jawablah pertanyaan di bawah ini yang sesuai dengan pendapat anda,

B. Berilnh tanda silang ( X ) pada jawaban yang sesuai dengan peadspat anda,
C. Berilah penjelasan secokupnya bila dipedukan.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Umur

Jenis Kelamin (T SO Nt 0,
Pekerjaan b s s S

Alamal - WL o, y

Pendidikan Teralhir oo s,

I Apabila ada anguota kelvarga yang tertimpa musibah (sakit atau kematian) apakah
anda membenkan bantuan pertolongan tanpa diminta ?
A, Selalu memberikan bantuan
B Kadang-kadang memben bantuan
C. Tidak pernah memben bantuan

Penjelasan

ba

Apabiia ada angpota keluarga yang membutubkan bantuan berupa matert {uang)
apakih anda memberikan bantuan pinjaman ?

A, Selalu memberikan bantuan

B Kadung-kadang memben bantoan

. Tdak pernah memben bantuan

Penjelasan

3. Apabila ada acara rutin keluarga (seperti ansan keluarga atau wscara lainnya)
bapamanaksh sikap anda 7
AL Selalu menghadin
B Kadang-kadang menghadic
C. Tidak pernah menghadin

Penjelisan

4+ Pada perayaan han besar keagamaan anggota keluarga yang berlainan dengan agama
atau keyakinan anda, apa vang anda lakukan 7
A, Belzlu mengunjungi
B Kadang-kadang mengunjungi
C. Twlak pernah mengunjung

Penyelasan |
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Apabila ada keluarga vang sedang mempunyar hajatan (sepertt perkawinan) apa yang
anda lakukan 7

A Selalu membenkan bantuan

B Kadang-kadange memben bantuan

¢ Tidak permash memben bantuan

Pernjelasan -

Bagaimana sikap anda tethadap kekayaan yang anda miliki bila sedang bertermu stau
berkumpul dengan anggota keluarga vang lain 7

A Selalu menunjukkannyva

B Kadang-kadang menunjukkannya

€. Tidak pernah menunjukkannya

Pemelasan :

Apabila anda sukses dalam dunia bismis, apa yang anda lakukan bila benlemu atau
pada saat berkumpul dengan angpota keluarga yang lain 7

A Selalu menunjukkannya

B Kadang-kadang menunjukkannya

C. Tidak pernah menunjukkannya

Penjelasan .

Bagaimang sikap anda terhadap kebahagiaan keluarga anda ?
A Selalu mencentakannya

B, Kadang-kadang mencentakannya

C. Tidak pernah menceritakannya

Penjelasan |

Scherapa seningkal anda bertengkar karena masalah agama atau keyokmnan anda yang
berbeda dengan anguota keluarga vang lan ?

A Lebsh dan 3 (uga) kali dalam tiga bulan terakhir

B. 1 (satu) sampai 3 (uga) kal dalam vga bulan werakhir

. Tidak pernah bertengkar

Penjelasan

Seberapa seringkah anda berkelahi atau adu fisik dalam tiga bulan terakhir karena
masalah agama atau keyakinan anda vang berbeda dengan anggota keluarga yang
bain?

A, Lebih dani 3 (tiga) kali dalam tiga bulan terakhir

B 1 (satu} sarmpai 3 (uga) kal dalam tiga bulan terakhir

C. Tidak pzmah berkelah

Penjelasan
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I, Bagmimanakah hubungan keluarga anda sast ini sehubungan dengan agama atau
keyakinan enda vang berbeda dengan anguoia kKeluarga vang lam 7
A, Putus hubungan keluarga
B. Pernah putus hubungan keluarga tetapr dalam waktu 3 (uga) bulan terakhir
hubungan keluarga sudah baik
C. Tidak pernah mengalam pemutusan hubungan keluarga

Pemjefasan

12. Pernahkan anda dikucilkan oleh anggota keluarga anda berkaitan dengan keyakinan
atay agama anda yang berbeda ?
A. Saat im sedang mengalami pengucilan
B. Pemah dikucilkan tetapi dalam waktu 3 (tiga) bulan terakhir hubungan keluarps
sudah baik
C. Tdak pernah dikueilkan

Penjelasan
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